BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis jumlah uang beredar dan

tingkat suku bunga SBI terhadap inflasi di Indonesia tahun 1984-2009 adalah

sebagai berikut:

(1),

Q).

Analisis yang diperoleh menunjukan' bahwa jumlah uang beredar tidak
berpengaruh terhadap inflasi. Hasil analisis sesuai dengan teori strukturalis,
menurut teori strukturalis pertambahan uang beredar adalah konsekuensi dari
inflasi, bukan akar penyebab inflasi. Ketika harga input meningkat, produsen
memerlukan kenaikan harga barang produksinya untuk mempertahankan
tingkat produksi dan tingkat keuntuungan mereka. Untuk itu mereka perlu
memiliki tambahan alat likuid, yang diwujudkan dalam peningkatan
permintaan uang. Respon dari peningkatan itu kemudian meningkatkan
jumlah uang yang beredar. Jadi faham ini berpendapat bahwa jumlah uang
yang beredar adalah konsekuensi dari kenaikan harga-harga.

Tingkat suku bunga SBI berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia.
Hasil analisis yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis, namun penelitian
ini sesuai dengan konsep ‘paradox gibson® yang menjelaskan bahwa terdapat
bukti empiris tentang kecenderungan harga dan tingkat suku bunga bergerak
secara bersama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga SBI

berpengaruh terhadap inflasi.
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3.2. Saran
Dari analisis hasil penelitian dan kesimpulan, dapat di sampaikan saran
sebagai berikut:

(1) Meskipun jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap inflasi di
Indonesia, maka pemerintah dan Bank Indonesia diharapkan bisa mengontrol
dan mengendalikan perkembangan jumlah uang beredar supaya tercipta
kestabilan di sektor keuangan di indonesia.

(2) Tingkat suku bunga SBI berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia, maka
pemerintah dan Bank Indonesia diharapkan bisa mengendalikan tingkat suku

bunga SBI agar bisa mengendalikan inflasi.
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